
Analisis Harga Kopi Robusta Pekan Kedua Juni 2015 

Kopi Robusta (Periode 8 Juni – 12 Juni 2015) 

Pola pergerakan harga kopi robusta secara agregat, sepanjang pekan kedua Juni 2015, tampaknya 

mengalami pelemahan. Pada bursa Liffe London, yang dijadikan acuan perdagangan kopi 

robusta dunia, tercatat dalam chart mengalami pelemahan. Pada awal pekan, Senin (8/6), harga 

berada pada level US$ 1.728 per ton untuk kontrak Juli 2015, kemudian melemah hingga pada 

akhir pekan, Jumat (12/6) terlihat berada pada posisi US$ 1.711 per ton. 

 

Secara fundamental, pasar kopi robusta berjangka memang belum menunjukkan justifikasi dari 

rally yang terjadi selama pekan sebelumnya. Sehingga pada awal pekan, harga kopi robusta 

melemah. Pelemahan itu terjadi seiring melemahnya harga kopi robusta di bursa Liffe London. 

Di Tanah Air, di Bursa  Berjangka Jakarta (BBJ), untuk kontrak Juli 2015 berada pada level Rp 

23.330 per kg dan di pasar spot Lampung yang dijadikan acuan harga pasar fisik ditransaksikan 

pada posisi Rp 20.137 per kg.  

 

Sementara itu, Dinas Perdagangan Provinsi Lampung menyatakan ekspor kopi robusta asal 

Lampung selama Mei 2015 mencapai 20.598 ton atau naik bila dibandingkan April 2015. 

Adapun negara  tujuan ekspor biji kopi robusta asal Lampung sebagian besar ke kawasan Eropa 

dan Asia, selain mengekspor biji kopi robusta, Provinsi Lampung juga mengekspor biji kopi 

arabika meski tidak sebanyak robusta. Lampung merupakan pemasok kopi robusta terbesar di 

Tanah Air dengan produksi rata-rata 100.000-131.000 ton per tahun dengan luas areal kopi 

mencapai 173.670 hektare. 

 

Kemudian produktivitas kopi Lampung 900 kg per hektar dengan sentra produksi di Kabupaten 

Lampung Barat 65.010 hektar, Tanggamus 43.897 hektar serta 22.594 hektar lainnya tersebar di 

Kabupaten Way Kanan, Lampung Utara, Pringsewu dan Pesawaran. 

 

Selanjutnya memasuki hari kedua, Selasa (9/6), perdagangan kopi robusta kembali melemah. 

Untuk kontrak pelepasan Juli 2015, di bursa Liffe London, harga terkikis tipis menjadi Rp 1.724 

per ton. Namun pelemahan harga itu tidak berlanjut pada perdagangan hari ketiga, Rabu (10/6), 

yang membukukan peningkatan yang signifikan. Harga melanjutkan trend bullish untuk dua sesi 

berturut-turut. Terpantau, tren reli sempat terhenti di perdagangan terakhir pekan lalu akibat aksi 

ambil untung. Saat ini indikator fundamental masih memberikan dorongan peningkatan. 

 

Terjadinya peningkatan harga kopi robusta, didukung oleh peningkatan nilai tukar real Brasil. 

Selain itu dikabarkan juga bahwa permintaan terhadap produk kopi arabika di Brasil mengalami 

peningkatan. Perusahaan penggilingan kopi melakukan pembelian besar-besaran karena khawatir 

dengan harga yang mulai merangkak naik. Kondisi pasokan dari Brasil sendiri agak berkurang 

karena kekeringan yang terjadi pada musim tanam lalu. 

 

Selanjutnya pada perdagangan hari keempat, Kamis (11/6), harga kopi robusta kembali menguat. 

Di bursa Liffe London tercatat harga naik ke level US$ 1.740 per ton dari sebelumnya US$ 1.734 

untuk kontrak penyerahan Juli 2015. Namun di BBJ terlihat pergerakan harga mulai sepi 

sehingga harga bergerak stagnan pada level Rp 23.450 per kg untuk kontrak teraktif, Juli 2015. 

  



Kenaikan harga komoditas ini di bursa Amerika Serikat cenderung mengalami peningkatan. 

Komoditas lunak seperti kopi robusta, arabika dan kakao bergerak dalam pola menguat didukung 

oleh pelemahan yang terjadi pada mata kurs US$. Tetapi karena harga kopi sudah mencapai 

posisi tertinggi dalam 3 minggu para investor memutuskan sudah saatnya melakukan aksi ambil 

untung. 

 

 
 

 

Sementara itu pada akhir pekan, Jumat (12/6), harga kopi robusta di bursa Liffe London masuk 

dalam teritori negatif. Pelemahan tersebut dipicu oleh kenaikan nilai tukar US$. Tampaknya, 

pergerakan harga-harga komoditas di bursa Amerika Serikat cenderung mengalami penurunan. 

Komoditas lunak bergerak turun didukung oleh peningkatan yang terjadi pada mata uang US$.  

 

Di bursa Liffe London, harga kopi robusta mengalami penurunan yang cukup signifikan. Harga 

kopi robusta untuk kontrak pengiriman Juli 2015 yang merupakan kontrak paling aktif ditutup 

melemah  pada posisi US$ 1.711 per ton. Seiring dengan itu, pelemahan harga kopi robusta di 

Liffe London juga mempengaruhi penurunan harga di tingkat lokal. Sehingga di BBJ, harga 

terlihat melemah ke posisi Rp 22.960 per kg dari sebelumnya Rp 23.450 per kg untuk kontrak 

Juli 2015. Demikian pula di pasar spot Lampung melemah menjadi Rp 19.850 per kg.   


